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Abstrak

Pesatnya kemajuan teknologi informasi telah mempermudah komunikasi di dunia digital. Kehadiran
media online menjadi ciri pesatnya pertumbuhan teknologi informasi dan komunikasi. Dalam
beberapa tahun terakhir, media online berkembang pesat dan berkembang menjadi sarana
pemenuhan kebutuhan informasi masyarakat. Kemajuan pesat dalam inovasi informasi dan
komunikasi memiliki pengaruh yang sangat akurat terhadap analisis legitimasi media dan reporter
yang menulis berita. NVivo merupakan sebuah perangkat lunak studi kasus kualitatif yang dibuat oleh
Qualitative way to Solve and Research (QSR), perusahaan pertama yang mengembangkan perangkat
lunak tersebut. Penulisan artikel ini untuk menganalisis beberapa berita dan artikel online yang
terkait bela negara dengan pembentukan karakter bangsa saat pandemi covid-19 untuk mengetahui
hubungan dan upaya yang digalakkan pemerintah. Hasil dari penulisan ini menunjukkan bahwa Bela
negara sangat erat kaitannya dengan pembentukan karakter bangsa di era pandemi covid-19. Karena
Bahaya covid-19 yang tidak hanya menyerang fisik tetapi juga mental idiologi generasi muda.
Sehingga pemerintah berkolaborasi dengan masyarakat menggalakkan revolusi mental untuk
membangun nilai-nilai bela negara yang akan membentuk karakter bangsa selama pandemi covid-19
di beberapa sektor seperti pendidikan, media sosial dan lingkungan masyarakat.

Kata Kunci: Teknologi, Media Online, Bela Negara, Karakter Bangsa

Abstract

The rapid advancement of information technology has facilitated communication in the digital world.
The presence of online media characterizes the rapid growth of information and communication
technology. In recent years, online media has grown rapidly and has developed into a means of fulfilling
people’s information needs. Rapid advances in information and communication innovation have had a
very accurate influence on the legitimacy analysis of media and reporters who write news. NVivo is a
qualitative case study software created by Qualitative Ways to Solve and Research (QSR), the first
company to develop the software. The writing of this article is to analyze some online news and
articles related to defending the country with the formation of the nation's character during the covid-19
pandemic to find out the relationship and the efforts promoted by the government. The results of this
paper indicate that state defense is closely related to the formation of national character in the era of the
covid-19 pandemic. Because of the danger of covid-19 which not only attacks the physical but also the
mental ideology of the younger generation. So that the government collaborates with the community to
promote a mental revolution to build state defense values that will shape the nation's character during
the COVID-19 pandemic in several sectors such as education, social media and the community
environment.

Keyword: Technology, Online Media, Defend the Country, The Character of the Nation
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PENDAHULUAN

Pesatnya  kemajuan  teknologi
informasi telah mempermudah komunikasi
di dunia digital (Febriyanti & Dewi, 2021).
Saat ini sudah ada banyak sekali aplikasi
bantuan untuk layanan online yang
mempercepat penyebaran informasi
(Ahmad & Zulkarnain, 2021). Teknologi
informasi yang ada saat ini dapat berperan
sebagai jembatan antara manusia yang
dipisahkan oleh ruang dan waktu
Kemajuan teknologi informasi mendorong
perluasan media komunikasi (Isnaini &
Dewi, 2021). Perkembangan media baru
dibantu oleh teknologi informasi. Media
adalah alat komunikasi interaktif yang
terhubung erat dalam suatu jaringan dan
dapat menyalurkan informasi dari sumber
ke penerima (Kirana, 2019, pp. 52-53).

Kehadiran media online menjadi ciri
pesatnya pertumbuhan teknologi informasi
dan komunikasi. Dalam beberapa tahun
terakhir, media online berkembang pesat
dan  berkembang menjadi  sarana
pemenuhan kebutuhan informasi
masyarakat (Abraham, 2014, p. 172). Bisa
dikatakan bahwa peradaban saat ini
memiliki dampak yang sangat cepat dan
langsung pada peradaban media saat ini,
yang juga sangat cepat (Chairunissa &
Dewi, 2021). Kehadiran internet yang
menyediakan berbagai informasi dan
berita, lambat laun mulai mengalahkan
popularitas media tradisional. Masyarakat
dapat lebih mudah memperoleh data dan
berita yang diinginkan melalui media
online tanpa memandang batasan ruang
dan waktu (Nadin & Ikhtiono, 2019).

NVivo merupakan sebuah perangkat
lunak studi kasus kualitatif yang dibuat
oleh Qualitative Way to solve and Research
(QSR), perusahaan  pertama  yang
mengembangkan perangkat lunak tersebut.
NVivo adalah program yang terkenal di
kalangan ilmuwan (Sidik & Mulya, 2012, p.
2). Keunggulan software NVivo adalah
dapat menangani data dalam jumlah besar,

mengolah beberapa sumber data, mencoba
menyederhanakan coding dan proses
penilaian data, penilaian korelasi Pearson
untuk menilai keaslian hasil kode sumber,
dan dapat menyajikan hasil analisis data
dengan grafik, grafik kemitraan asosiatif
dan sebagainya (Amelia, 2020, pp. 553-
554).

Pandemi covid-19 telah
menyebabkan perubahan interaksi sosial
di masyarakat (Agung, 2020, p. 69).
Ancaman penyebarannya yang cepat dan
terus berkembang menyebabkan
pembatasan dalam aktivitas publik.
Padahal ada beberapa nilai positif
dimasyarakat yang membutuhkan
interaksi langsung, seperti penerapan nilai-
nilai bela negara dan pembentukan
karakter di masyarakat (Aghnia Maulida,
2020, p- 9).

Dari permasalahan tersebut, penulis
tertarik untuk menganalisis beberapa
berita online yang terkait bela negara
dengan pembentukan karakter bangsa saat
pandemi covid-19 untuk mengetahui
hubungan dan upaya yang digalakkan
pemerintah. Oleh karena itu, penulis
menjabarkan dalam beberapa pertanyaan,
yaitu: Apakah bela negara memiliki
hubungan dengan pembentukan karakter
bangsa di saat pandemi covid-19?7 Apa
bahaya pandemi covid-19 kaitannya
dengan bela negara dan pembentukan
karakter bangsa Indonesia? Dan Apa saja
yang menjadi upaya pemerintah dalam
mewujudkan bela negara dan
pembentukan karakter bangsa selama
pandemi covid-197?

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan
kualitatif deskriptif dengan pengumpulan
data yang digunakan dalam penulisan
artikel ini adalah data capture, yang
diambil dari berita online melalui
pencarian google. Agar data yang sudah di
capture dapat dimasukkan ke dalam
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aplikasi  Nvivo 12  plus, penulis
menggunakan aplikasi Ncapture yang
tersedia di penambahan bawaan google
chrome. NCapture digunakan secara
otomatis untuk menangkap berita yang
ditulis selama pandemi covid-19 di
Indonesia dari bulan Desember 2019
sampai tahun 2022 menggunakan filter
pencarian google. Perangkat Lunak Analisis
Data Kualitatif Berbantuan Komputer, atau
Computer Assisted Qualitative Data Analysis
Software (CAQDAS), diperlukan dalam
penelitian data kualitatif. Aplikasi Nvivo 12
plus digunakan untuk menganalisis data
kualitatif berbasis komputer (Sukarno et
al,, 2021, p. 16).

Penulis membatasi data yang
dikumpulkan menggunakan fitur filter
google dari Desember 2019 sampai April
2022. Pada tahap awal, penulis
menggunakan visualize compare untuk
menganalisis hubungan bela negara
dengan pembentukan karakter bangsa
(Jackson & Bazeley, 2019). Selanjutnya
penulis menggunakan data coding untuk
menentukan bahaya atau kerugian dari
pandemi covid-19 terhadap bela negara
dan karakter bangsa. Analisis data
selanjutnya  dilakukan  dalam  versi
frekuensi kemunculan teks atau kata.

Metode word cloud digunakan untuk
memvisualisasikan frekuensi kemunculan
kata. Word cloud adalah teknik visualisasi
data yang populer. Ukuran font kata-kata
dalam representasi visual word cloud akan
tergantung pada frekuensi kemunculan di
sejumlah dokumen, sehingga semakin
sering topik muncul, semakin besar ukuran
font yang muncul. Penulis juga
menggunakan penilaian korelasi Pearson
untuk mengetahui upaya apa saja yang
telah  dilakukan  pemerintah  dalam
mewujudkan bela negara, pembentukan
karakter bangsa dengan covid-19. Karena
korelasi Pearson dapat digunakan untuk
mengetahui kedekatan antar tema yang

memiliki hubungan kuat (Ardiansyah,
2020, p. 18).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hubungan Bela Negara Memiliki Dengan
Pembentukan Karakter Bangsa Saat
Pandemi Covid-19

Dari fitur visualize compare yang
membantu penulis menganalisis hubungan
bela negara dengan pembentukan karakter
bangsa (lihat Gambar 1).

pemberiuican

Gambar 1. Comparison Diagram pada hubungan
bela negara dengan pembentukan karakter
bangsa

Penulis menemukan Kketerkaitan
atau hubungan keduanya di masa pandemi
covid-19. Dari data yang dikumpulkan
penulis, ada tiga data yang menunjukkan
hubungan bela negara dengan
pembentukan karakter bangsa. Pertama,
artikel revolusi mental yang diambil dari
situs revolusimental.go.id yang membahas
tentang peran mahasiswa (Ramadhan,
2021) (Sofiyatul & Dewi, 2021).
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<Files\\Revolusi Mental ~ Suara Kita> - § 2 references coded [8.81% Coverage]
Reference 1 - 6.32% Coveragel

(RPJMN) 2020-2025 yang merupakan tahapan ke-empat dari rencana pembangunan jangka panjang
nasional (RPJPN) 2005-2025, menekankan untuk melaksanakan revolusi mental sebagai tujuan
pembangunan nasional Indonesia, yang memberikan konsentrasi penuh pada (1) Revolusi Mental dalam
sistem pendidikan dengan menekankan nilai-nilai integritas, etos kerja, gotong royong, dan budi pekerti
dalam pembelajaran; (2) Revolusi Mental dalam tata kelola pemerintahan dengan pembudayaan nilai-nilai
transparansi dan akuntabilitas; (3) Revolusi Mental dalam sistem sosial dengan pembudayaan nilai-nilai
luhur budaya bangsa dalam institusi keluarga dan interaksi antarwarga; (4) Penguatan pusat-pusat
perubahan gerakan Revolusi Mental; (5) Pembangunan dan pembudayaan sistem ekonomi kerakyatan
berlandaskan Pancasila; (6) Pembinaan ideologi Pancasila, pendidikan kewargaan, wawasan kebangsaan,
dan bela negara untuk menumbuhkan jiwa nasionalisme dan patriotisme.

Reference 2 - 2.50% Coverage

Revolusi Mental digagas Presiden Joko Widodo dengan prodak Instruksi Presiden Republik Indonesia
Nomor 12 Tahun 2016 Tentang Gerakan Nasional Revolusi Mental, Terobosan konsep pembentukan
karakter bangsa dalam Instruksi Presiden ini juga turut andil dalam peran masyarakat, pemerintah,
lembaga pendidikan dan mahasiswa agar tercapai tujuan dani Revolusi Mental itu sendiri.

Gambar 2. Coding pada berita online revolusi
mental

Kedua, artikel terkait memaknai
sumpah pemuda melalui semangat bela
negara yang diambil dari situs
birokratmenulis.org = yang  membahas
tentang memaknai Sumpah Pemuda
melalui semangat bela negara (Sumitro,
2021)

<Files\\Memaknai Sumpah Pemuda Melalui Semangat Bela Negara - Birokrat Menulis> - § 2 references
coded [1.85% Coverage]

Reference 1 - 0.59% Coverage

Bela negara diharapkan dapat membentuk karakter pribadi serta bangsa, karena saat ini terjadi
pergeseran karakter yang terjadi pada masyard@t]

Reference 2 - 1.26% Coverage

Melalui bela negara pemuda mampu memahami nilai dasar bela negara, konsensus dasar bela negara,
konsepsi kebangsaan, integritas moral dan etika, supemasi hukum dan kearifan lokal. Komitmen
kebangsaan mesti dilandasi oleh

sikap dan karakter bela negara dari setiap lapisan masyarakat, terutama bagi pemuda.

Gambar 3. Coding pada berita online memaknai
sumpah pemuda

Ketiga, berita online terkait
pendidikan  karakter bagian penting
program pembangunan bangsa yang
diambil dari hukumonline.com yang
membahas tentang pademi Covid-19 tidak
hanya membuat rentan terpapar virus yang
merusak imunitas jasmani, tetapi juga
rentan terpapar virus ideologi yang
berpotensi merusak imunitas jati diri dan
karakter = kebangsaan (Hukumonline,
2021).

<Files\\Bamsoet~ Pendidikan Karakter Bagian Penting Program Pembangunan Bangsa> - § 3 references
coded [10.00% Coverage]

Reference 1 - 5.01% Coverage

“Beberapa hal yang dapat kita lakukan untuk mencegah terjadinya gelombang ketiga pandemi Covid-19
di Indonesia, sebagai bagian dari bela negara, antara lain membatasi mobilitas WNA dan WNI yang
datang ke Indonesia, terutama dari negara yang sedang mengalami lonjakan kasus. Membatasi PPKM
mikro secara selektif, berdasarkan tingkat resiko zonasi serta meneruskan program vaksinasi, dan tidak
boleh bosan mentaati protokol kesehatan serta menerapkan pola hidup bersih dan sehat (PHBS),"
Reference 2 - 2.10% Coverage

Bahkan di negaranegara yang lebih maju dan modern, pendidikan karakter tetap diselenggarakan dengan
berbagai metode dan pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing
negara

Reference 3 - 2.89% Coverage

Kepala Badan Bela Negara FKPPI ini menambahkan, sementara di Indonesia, jika merujuk pemikiran tokoh

pendidikan nasional Ki Hajar Dewantara, beliau memaknai pendidikan sebagai daya upaya untuk
memajukan bertumbuhnya budi pekerti (karakter), bukan semata pikiran (intelektualitas).

Gambar 4. Coding pada berita online pendidikan
karakter bagian penting program pembangunan
bangsa

Dari data diatas maka bela negara
dan pembentukan karakter bangsa selama
pandemi covid memiliki hubungan yaitu,
pencapaian bela negara dipengaruhi oleh
karakter bangsa. Pembentukan karakter
bangsa merupakan salah satu
implementasi yang akan menguatkan
perilaku bela negara bangsa Indonesia
(Yuliana et al., 2021) (Wulandari et al,,
2021) (Wajihuddin, 2021). Bela negara
tanpa adanya karakter bangsa yang kuat
tidak bernilai apa-apa karena bela negara

dipengaruhi oleh keberhasilan
pembentukan karakter bangsa.
Keberhasilan menghadapi covid-19

tergantung dari pembentukan karakter
bangsa yang merupakan bagian dari bela
negara (Raeinady & Dewantara, 2021) (Edj,
2021).

Pembahasan
Bahaya Pandemi Covid-19 Kaitannya
Dengan Bela Negara Dan Pembentukan
Karakter Bangsa Indonesia

Salah satu kemudahan dari Nvivo
12 plus adalah membantu dalam coding
manual karena data yang dimasukkan
secara otomatis akan keterangan tanggal
dan waktu pembuatannya. Nvivo juga
menyediakan coding secara otomatis, dan
kemudian dapat dipilih penulis secara
manual. Setelah mengkodekan informasi,
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penulis dapat membacanya beberapa kali
untuk membantu mengkategorikan temuan
dengan benar, sehingga data yang
terkumpul dapat dengan mudah dianalisis
seperti gambar dibawah ini (Amelia, 2020).

Gambar 5. Coding data berita online

Dari coding di atas, bahaya pandemi
covid bagi bela negara dan pembentukan
karakter bangsa dapat dijelaskan sebagai
berikut: Merusak imun dan jatidiri.
Pandemi Covid-19 membuat rentan tidak
hanya terhadap virus yang membahayakan
perlindungan fisik, tetapi juga infeksi virus
ideologis yang berpotensi merusak
kekebalan terhadap karakter identitas
kebangsaan, dan  Karakter = bangsa.
Rusaknya toleransi dalam keragaman
budaya, demoralisasi bangsa, krisis
kepribadian, memudarnya watak dan
kekhasan bangsa, pergeseran watak yang
terjadi dalam masyarakat, dan meluasnya
ketimpangan yang dapat mengancam
kedaulatan bangsa.

Upaya Pemerintah dalam Bela Negara
dan Pembentukan Karakter Bangsa
Selama Pandemi Covid-19

Analisis  teks berita online
menggunakan  word cloud  dengan
pemeriksaan jumlah kemunculan kata atau
kombinasi kata. Word cloud, juga dikenal

sebagai pelabelan, yaitu metode visualisasi
data yang menunjukkan seberapa sering
sebuah kata muncul dalam data, yang
ditentukan oleh volume bentuk tertulis
pada word cloud (Handayani et al., 2021)
(Nurgiansah, 2020) (Nurgiansah, 2021).
Semua kata dalam data dikumpulkan
berdasarkan ukurannya dan kemudian
disusun dalam bentuk awan (Randisa &
Nurmandi, 2020, p. 617). Komentar atau
tulisan yang dominan muncul pada berita
online dapat dilihat pada Gambar 6,
dimana semakin besar ukuran katanya
maka semakin sering Kkata-kata yang
dimaksud muncul dalam berita atau artikel
online yang dikumpulkan.

pembangunan
terhadapsesual

semangat

hahasali‘ “[II ikalh:ral
mnhara ler=

DIoSeses
merekacstn

enlalul:ﬁ
Rearatan == |-"=

kehidupanes '-“ £ mn
I{Blla[lﬁhela“ “nemuruan

nasionl qnf. i —
merupakang anah
Slkaﬂ gibaerta
II akundm “

nemhelalaran

Gambar 6. Word Cloud pada berita online

Dari fitur word cloud menggunakan
Nvivo 12 plus, penulis memperoleh hasil,
kata negara dan bangsa adalah kata yang
paling sering disebutkan dalam berita dan
artikel online. Dari dua kata dominan
tersebut ada beberapa kata yang sering
muncul yaitu pendidikan, mahasiswa,
masyarakat, karakter dan juga bela. Kata-
kata tersebut juga masih terkait dengan
bela negara dan karakter bangsa pada
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masa pandemi covid 19. Untuk
memperjelas hasil word cloud penulis
memanfaatkan fitur Cluster Analysis
(Gambar 7) dalam menganalisis upaya
pemerintah dalam membangun bela
negara dan karakter bangsa semasa
pandemi Covid-19 untuk mencegah bahaya
degradasi karakter bangsa dan lunturnya
bela negara yang terjadi selama pandemi
covid-19.

Items clustered by word similarity

Gambar 7. Cluster analsis upaya bela negara dan
pembentukan karakter bangsa selama pandemi
covid-19

Dari data yang disajikan di atas ada
beberapa interaksi dan upaya yang
dilakukan pemerintah dalam mewujudkan
bela negara dan pembentukan karakter
bangsa selama masa pandemi covid-19,
yaitu:

1. Lingkungan Masyarakat
a. Bela negara saat ini dilakukan
dengan cara menanamkan rasa
cinta tanah air dan bangsa,
meningkatkan kesadaran berbangsa
dan bernegara, serta nilai-nilai yang
ada dan tertuang dalam Pancasila
sebagai dogma ideologis dan
identitas bangsa Indonesia.
Penguatan semangat kebangsaan

dalam menghadapi wabah penyakit
ini sangat penting, karena kita harus
bersinergi dan gotong royong
memerangi  pandemi  covid-19
melalui kolaborasi masyarakat dan
pemerintah seperti melalui gerakan
pramuka yang berlandaskan
Pancasila sehingga dapat memutus
penyebaran covid-19.

b. Sebagai bagian dari bela negara,
beberapa hal dapat dilakukan
antara lain membatasi pergerakan
orang asing dan warga negara
Indonesia yang datang ke Indonesia,
terutama dari negara yang kasusnya
sedang meningkat. Membatasi
dengan pemberlakuan PPKM mikro
secara selektif berdasarkan tingkat
risiko pengendalian perkembangan
dan berusaha untuk melanjutkan
program vaksinasi, serta tidak
bosan dengan mematuhi protokol
kesehatan dan menerapkan pola
hidup bersih dan sehat (PHBS).

2. Media Sosial

a. Generasi milenial maupun para
pemuda generasi bangsa dapat
mengimplementasikan bela negara
melalui  kegiatan pembelajaran
maupun sosialisasi online dengan
memanfaatkan  para influencer
media sosial.

b. Generasi muda juga  dapat
membantu  pemerintah  dengan
mengembangkan ataupun
membuka bisnis online yang dapat
memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk bekerja secara
online.

3. Pendidikan

a. Pendidikan karakter dengan metode
belajar dari rumah ini harus tetap
didampingi dan dikontrol oleh guru
dan orang tua dengan
mengutamakan kompetensi
perilaku jujur, disiplin, tanggung
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jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, serta memiliki
kepercayaan diri dalam
berhubungan secara efektif dengan
orang lain dan lingkungan dalam
jangkauan pergaulan dan
keberadaannya. Pendidikan
karakter bangsa dan wawasan
kebangsaan dalam setiap periode
program pembangunan
pemerintahan harus selalu menjadi
unsur pokok kebijakan pemerintah.

b. Pemerintah  menggelar  vaksin
ideologi untuk mencegah kerusakan
karakter bangsa melalui empat pilar
yaitu, Pancasila sebagai ideologi,
UUD 1945 sebagai landasan hukum,
semboyan Bhineka Tunggal Ika
sebagai pemersatu dan falsafah
etika dan moral. Pembentukan
karakter merupakan unsur penting
selain intelektual dalam bidang
pendidikan jika mengacu pada hasil
pemikiran tokoh nasional dibidang
pendidikan yaitu Ki Hajar
Dewantara dan harus
diimplementasikan dalam setiap
jenjang pendidikan yang tidak lepas
juga dari peran mahasiswa.

c. Presiden Joko Widodo telah
mencanangkan Revolusi Mental
sebagai hasil Instruksi Presiden
Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2016 Tentang Gerakan
Nasional Revolusi Mental. Inpres ini
merupakan sebuah terobosan dalam
gagasan pembentukan karakter
bangsa yang juga menambah peran
masyarakat, pemerintah, lembaga
pendidikan, dan mahasiswa dalam
mencapai tujuan revolusi mental
bangsa. Sehingga generasi muda
memiliki keterlibatan aktif dalam
berbagai sektor kehidupan
masyarakat Indonesia. Sehingga
bangsa ini membutuhkan para
pemuda sebagai penerus

keberlangsungan bangsa melalui
bela negara dengan memaknai nilai-
nilai sumpah pemuda. Para pemuda
diharapkan mampu memahami nilai
dasar bela negara, konsensus dasar
bela negara, konsepsi kebangsaan,
integritas moral dan etika,
supremasi hukum dan kearifan
lokal. Komitmen kebangsaan mesti
dilandasi oleh sikap dan karakter
bela negara dari setiap lapisan
masyarakat, terutama bagi pemuda.

KESIMPULAN

Bela negara sangat erat kaitannya
dengan pembentukan karakter bangsa di
era pandemi covid-19. Bahaya covid-19
yang tidak hanya menyerang fisik tetapi
juga mental ideologi yang akan mengikis
generasi muda secara perlahan. Jika
dibiarkan dan tidak direspon oleh
pemerintah maka dapat merusak generasi
penerus bangsa. Oleh karena itu
pemerintah berkolaborasi dan mengajak
masyarakat untuk menggalakkan revolusi
mental guna membangun kembali nilai-
nilai bela negara yang akan membentuk
karakter bangsa selama pandemi covid-19.
Sektor pendidikan merupakan salah satu
peran vital bagi pembentukan karakter
bangsa, sehingga peran guru dan orang tua

begitu berpengaruh terhadap
perkembangan karakter generasi muda
yang nantinya dapat

mengimplementasikan  nilai-nilai  bela
negara. Kemajuan teknologi dan adanya
media sosial dapat digunakan generasi
milenial untuk mensosialisasikan program
pemerintah selama pandemi covid-19
seperti menjaga jarak, mencuci tangan,
dana  membiasakan  hidup  bersih.
Sedangkan bagi kalangan mahasiswa atau
akademisi dapat membantu dengan
membuat alat kesehatan atau dengan
menggalakkan program revolusi mental.
Pramuka juga ikut andil dalam
mensosialisasikan dan menjadi teladan
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kebijakan pemerintah yang memang bela negara dan karakter kebangsaan di
disiapkan mengimplementasikan nilai-nilai lingkungan masyarakat.
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